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presentations, lectures, Q&A, group discussions, and
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Abstrak

Korupsi adalah masalah serius yang merugikan ekonomi dan menciptakan ketidakadilan sosial,
sehingga pencegahannya perlu dimulai sejak dini melalui penanaman nilai-nilai anti korupsi
kepada generasi muda. Metode seperti presentasi, ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan
kuis interaktif menggunakan aplikasi Make It efektif untuk memberikan pemahaman tentang
dampak negatif korupsi. Metode kuis interaktif menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
meningkatkan motivasi, dan melibatkan peserta secara aktif. Kombinasi presentasi dan diskusi
kelompok kecil dipilih untuk merangsang keaktifan peserta dalam mendiskusikan masalah korupsi
di sekolah dan mencari solusi bersama, sehingga mendukung pemberantasan korupsi sejak usia
dini.

Kata Kunci: Anti korupsi, generasi muda, diskusi kelompok
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PENDAHULUAN

Di Kota Kupang, ibu kota provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), tingkat korupsi yang
terjadi sudah sangat mengkhawatirkan dan berdampak negatif yang signifikan pada hampir semua
aspek kehidupan. Sistem perekonomian, sistem demokrasi, sistem politik, sistem hukum, sistem
pemerintahan, dan tatanan sosial kemasyarakatan bangsa ini semuanya telah hancur akibat korupsi.
Di sisi lain, upaya pemberantasan korupsi yang telah dilakukan belum mencapai tingkat
keberhasilan yang optimal. Korupsi terus terjadi dalam berbagai tingkatan, seolah-olah telah
menjadi bagian dari kehidupan kita dan bahkan dianggap normal. Korupsi akan menghancurkan
negeri ini cepat atau lambat jika situasi ini terus berlanjut. Korupsi harus dianggap sebagai
kejahatan luar biasa, yang memerlukan upaya luar biasa untuk memberantasnya.

Pemberantasan korupsi, yang terdiri dari dua komponen utama: (1) penindakan dan (2)
pencegahan, tidak akan pernah berhasil dengan baik jika hanya dilakukan oleh pemerintah tanpa
melibatkan partisipasi publik. Akibatnya, sebagai bagian penting dari masyarakat dan sebagai
pewaris masa depan, siswa diharapkan aktif terlibat dalam pemberantasan korupsi di Indonesia.
Siswa tidak dapat berpartisipasi dalam pemberantasan korupsi jika mereka tidak melakukan
penindakan, yang dilakukan oleh institusi penegak hukum. Diharapkan bahwa partisipasi aktif
siswa akan berkonsentrasi pada pencegahan korupsi dan membangun budaya anti korupsi di
masyarakat. Mereka juga diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan dan motor penggerak

gerakan anti korupsi di masyarakat.

Siswa harus memahami seluk beluk korupsi dan pemberantasannya agar mereka dapat
berpartisipasi secara aktif. Yang tidak kalah penting, agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif,
mereka harus memahami dan menerapkan nilai-nilai anti korupsi dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut hasil penelitian, mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Citra Bangsa akan mengajarkan siswa, khususnya siswa di kelas 5 SD Negeri Kaemeu, tentang
perilaku korupsi, dampaknya, dan cara mencegahnya. Dalam rangka pengabdian kepada
masyarakat, kegiatan ini berjudul Sosialisasi “Pembudayaan Nilai-Nilai Anti Korupsi Melalui
Game Interaktif Make It”

189



METODE

Metode yang digunakan adalah metode sosialisasi dengan langkah-langkah berikut

1. Tahap pertama :

Pengantaran surat ijin Surat ijin dari universitas citra bangsa (UCB) diantar ke SDN

KAEMEU sebagai langkah awal untuk memperoleh persetujuan pelaksanaan sosialisasi.
2. Tahap kedua :
Pihak SDN KAEMEU menerima surat ijin sosialisasi yang diajukan untuk siswa kelas V

debgan jumlah peserta sebanyak 20 orang.

3. Penanaman nilai anti korupsi :

Pada tahap ini siswa diberikan penjelasan langsung mengenai :

a.
b.

C.
d.

€.

f.

Pengertian Korupsi

9 nilai-nilai anti korupsi, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kemandirian serta
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari dirumah,sekolah dan masyarakat.
Dampak negatif dari korupsi

Sanksi untuk pelaku korupsi

Contoh ancaman pidana bagi pelaku korupsi

Permainan quiz dengan melalui aplikasi make it

4. Tahap keempat :

Review aktivitas dan keterlibatan peserta didik

a.

Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai 9 nilai anti korupsi, Tim
PKM menjelaskan materi yang sudah disiapkan.

Setelah itu, Tim PKM memberikan quis mengenai nilai-nilai anti korupsi yang
tercantum dalam aplikasi makile it.

Kemudian peserta didik dibagi dalam 3 kelompok untuk mengerjakan quiz yang
diberikan oleh Tim PKM.

Lalu yang terakhir tim memberikan pertanyaan penutup tentang 9 nilai anti korupsi
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik tentang materi yang sudah
dipaparkan.
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HASIL

Sesuai rencana yang telah disusun maka Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dalam satu hari, sesuai dengan rencana. Kegiatan kami diawali dengan perkenalan
seluruh anggota kelompok dan menjelaskan tujuan sosialisasi kami. Siswa/siswi SD Negeri
Kaemeu terlihat bersemangat akan topik sosialisasi kami. Pukul 19.20 WIB, kami membuka materi
sosialisasi dengan Ice breaking agar siswa/siswi lebih semangat untuk mendengarkan materi yang
akan dipaparkan oleh tim kami. Pukul 09.25 WIB, kami memulai presentasi sosialisasi Anti
Korupsi “PEMBUDAYAAN NILAI-NILAI ANTI KORUPSI MELALUI GAME INTERAKTIF
MAKE IT” dengan menggunakan powerpoint yang sudah kami siapkan sebelumnya yang berisi
tentang 9 nilai anti korupsi , dampak negatif korupsi, dan sanksi pidana korupsi, presentasi
dilakukan secara bergantian oleh masing — masing anggota kelompok.

Isi presentasi mengenai sosialisasi yang kami berikan mulai dari pengertian korupsi, dampak
korupsi, sampai dengan sanski pidana korupsi serta contoh — contoh nyata korupsi di lingkungan
sekolah seperti korupsi waktu dengan tujuan siswa/siswi menjalankan sikap transparan sejak dini
dan nilai-nilai anti korupsi . Agar peserta didik lebih menyerapi materi presentasi yang sudah kami
jelaskan, tim kami membuat pertanyaan terkait dengan materi presentasi yang sudah dijelaskan
atau disampaikan untuk menguji pemahaman peserta didik tentang materi yang sudah dipaparkan.
setelah kami memberikan pertanyaan ada beberapa peserta didik yang berhasil menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh kami dengan benar dan tepat, dengan begitu kami menyimpulkan

bahwa peserta didik sudah memahami materi yang kami jelaskan
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Gambar 2. Foto Bersama

PEMBAHASAN

Pengabdian dengan tema pendidikan anti korupsi menggunakan media digital yaitu Game
Make It, menunjukan potensi yang signifikan dalam menanamkan nilai-nilai anti korupsi kepada
peserta didik. Hasil ini menunjukan bahwa teknologi dilndonesia mampu meningkatkan kualitas-
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kualitas peserta didik khususnya penerapan nilai-nilai anti korupsi seperti kejujuran, Tanggung

jawab, dan Disiplin

Diskusi Hasil Pengabdian Masyarakat
Proses pengabdian ini dimulai dari pemetaan kebutuhan siswa di SD Negeri

Kaemeu, yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep nilai-nilai anti korupsi
masih bersifat dasar. Berdasarkan temuan ini, media digital dipilih sebagai solusi untuk

meningkatkan minat siswa sekaligus mempermudah transfer pengetahuan.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias belajar melalui Game
Online dibanding metode tradisional. Reaksi ini menunjukan siswa lebih aktif dalam belajar
melalui Game It dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain, dimana peserta

didik lebih mengenal dunia modern khususnya digital yang menyenangkan.

Proses interaksi Pengabdian Sosial

Ada beberapa tahap proses sebgai berikut :

1. Perencanaan: Mempersiapkan materi dan menyusun materi yang sudah di ringkas
kedalam power point.

2. Pelaksana
Menyampaikan materi power point yang sudah disiapkan, peserta didik tidak hanya
fokus dalam mendengarkan materi tetapi juga ice breaking didalam kelas.
Mengintegrsikan Make It kedalam pembelajaran yang disampaikan didalam kelas
kepada peserta didik

3. Refleksi dan Evaluasi: Guru dan peserta didik sama-sama merefleksi materi nilai- nilai
anti korupsi yang telah dipelajari

Perubahan sosial yang Diharapkan munculnya kesadaran peserta didik dan

perubahan sehingga dapat menciptakan generasi muda yang lebih berpikir kritis, serta
generasi muda yang mampu menciptakan pencegahan korupsi di masyarakat.

Penguatan Perspektif Teoritik

Penerapan nilai-nilai anti korupsi diintegrasikan kedalam kurikulum sesuai dengan

pendekatan.
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KESIMPULAN

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri Kaemeu dapat
disimpulkan bahwa tindakan korupsi dapat dicegah dengan memberi pemahaman sedini mungkin
bagi peserta didik sehingga dapat menghindakan adanya korban korupsi dan pelaku korupsi.
Melalui kegiatan ini peserta didik dan semua warga sekolah mendapatkan suatu pembekalan yang

baik tentang bahaya perilaku korupsi di kalangan pelajar
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